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ABSTRAK

Pada dasarnya, sebagai manusia yang telah diciptakan berpasang — pasangan
oleh Allah swt setiap manusia suatu saat nanti pasti ingin menikah dan membentuk
rumah tangga dengan orang yang sangat dicintai danketika menikah setiap pasangan
pasti menginginkan sebuah..rumah tangga.yang penuh dengan Kketentraman,
kebahagiaan juga kasih dan sayang. Namun pada kenyataannya, untuk mewujudkan
atau menciptakan sebuah rumah tangga yang harmonis, sejahtera, dan penuh kasih
juga sayang seperti yang di impikan banyak pasangan bukanlah perkara yang mudah,
karna banyak sekali pasangan yang hubungan pernikahan mereka kandas atau terhenti
ditengah jalan yang disebabkan oleh berbagai faktor,

Didalam penelitian ini yang akan menjadi masalah pokonya adalah Apakah
faktor — faktor yang melatar belakangi terjadinya perceraian dan Apakah upaya yang
dilakukan untuk mengurangi angka kasus perceraian yang terjadi di Pengadilan
Agama kota Pekanbaru khususnya kasus perceraian yang terjadi pada tahun 2020.

Jenis penelitian ini- merupakan observational research dengan cara survey,
yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara pergi kelapangan dan untuk pengambilan
data menggunakan cara wawancara dan kusioner kepada beberapa responden.
Kemudian dari-data yang sudah didapatkan dilakukan pengolahan sehingga diperoleh
kesimpulan ‘dengan metode deduktif, sedangkan jika dilihat dari sifatnya maka
penelitian ini bersifat studi kasus yakni sebuah penelitian yang memiliki tujuan atau
maksud agar bisa mempelajari sebuah kasus atau sebuah fenomena secara lebih
intesif lagi agar hasil yang didapat bisa lebih meyakinkan lagi-

Dari hasil penelitian di lapangan-telah diketahui bahwa faktor pertama yang
paling banyak menyebabkan terjadinya perceraian yaitu faktor Pertengkaran Terus
Menerus dengan persentase 88%, kemudian faktor kedua yaitu faktor Meninggalkan
Salah Satu Pihak sebanyak 10%, yang ketiga yaitu faktor Murtad sebanyak 0,3%,
kemudian faktor Ekonomri sebanyak 0,1%, dan faktor selanjutnya yaitu Madat
sebanyak 0,06%, kemudian faktor Poligami sebanyak 0,06%, dan juga faktor Cacat
Badan sebanyak 0,06%.

Banyaknya kasus perceraian yang terjadi di kota Pekanbaru membuat
Pengadilan Agama, MUI, serta BP4 kota Pekanbaru memiliki cara untuk mengurangi
angka perceraia dikota Pekanbaru, upaya yang dilakukan Pengadilan Agama kota
Pekanbaru untuk mengurangi angka perceraian yaitu mereka melakukan mediasi
kepada para pasangan yang akan melakukan perceraian agar bisa rujuk kembali, lain
hal dengan BP4 dan MUI untuk mengurangi angka perceraian mereka memberikan
masukan — masukan tentang hak dan kewajiban suami isteri kepada pasangan yang
akan melakukan pernikahan.

Kata Kunci : Faktor penyebab perceraian dan Upaya untuk mengurangi perceraian



ABSTRACT

Basically, as humans who have been created in pairs by Allah swt, every
human being will someday want to get married and form a household with someone
they love the most and when they get married, every couple will want a household
full of peace, happiness and love. Dear. But in reality, to realize or create a
harmonious, prosperous, and_loving and affectionate household as many couples
dream of is not an eaSy matter, because there are so many couples whose marital
relationship foundered or stopped in the middle of the road caused by various factors.

In this study, the main problem will be what are the factors behind the
occurrence of divorce and what:are the-effortsl made to reduce the number of divorce
cases that occur in the.Rekanbaru City Religious Court, especially divorce cases that
occurred in 2020.

This type of research is observational research by means of a survey, namely
research conducted by going to the field and for data collection using interviews and
questionnaires to several respondents. Then from the.data that has been obtained,
processing is carried out so that conelusions are obtained using the deductive method,
whereas if viewed from its nature, this research Is a case study, namely a study that
has a purpose.or intent to be able to study a case or a phenomenon more intensively
so that the results obtained could be more convincing.

From the results of research in the field, it i1s known that the first factor that
causes the mast-divorce is the Continuous Quarrel factor with.a percentage of 88%,
then the second factor is the Leaving One Party factor as much as 10%, the third is
the Apostate factor as much-as-0,3%, then the-Economic factor is 0.1%, and the next
factor is Madat as much as 0.06%; thenithe Polygamy factor is 0.06%, and also the
Physical Disability factor is 0.06%.

The number of divorce cases that occurred in the city of Pekanbaru made the
Religious Courts, MUI, and BP4 Pekanbaru city have a way to reduce the divorce
rate in the city of Pekanbaru, the efforts made by the.Religious Courts of the city of
Pekanbaru to reduce the divorce rate are they mediate to the couples who will divorce
so that You can refer back, it's different with.BP4 and MUI to reduce the divorce rate
they provide input on the rights and obligations of husband and wife to couples who
will marry.

Keywords: Factors causing divorce and Efforts to reduce divorce
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Alhamdulillahhirobbilalamin, segenap rasa syukur yang tak terhingga penulis
panjatkan kepada Allah SWT, yang telah memberikan rahmat dan hidayahnya kepada
seluruh umat manusia termasuk._kepada_penulis sendirisehingga mampu untuk
menyelesaikan skripsi ini sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. Sholawat
beserta salam. Allahuma shalli, «ala ‘sayyidina ,Muhammad wa ala alihi sayyidina
Muhammad, kepada Rasulullah SAW, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini dengan judul “ Tinjauan Yuridis Terhadap Faktor — Faktor Penyebab
Terjadinya Perceraian (Studi Kasus Di Pengadilan Agama Kota Pekanbaru)
Kasus Tahun 2020”. Disamping itu penulisan skripsi ini juga memiliki tujuan untuk
mendapatkan Gelar Sarjana Hukum (SH) yang mana merupakan salah satu syarat

untuk menyelesaikan studi di Fakultas Hukum Universitas Islam Riau.

Pernikahan tidak ‘hanya.- bertujuan cuntuk  melanjutkan keturunan saja,
melainkan ada banyak tujuan lain seperti menurut agama islam perkawinan memiliki
tujuan yaitu agar bisa terpenuhinya petunjuk agama dalam rangka menciptakan
keluarga yang sejahtera, dan penuh kebahagiaan, Namun pada kenyataannya, untuk
mewujudkan atau menciptakan sebuah rumah tangga yang harmonis, sejahtera, dan
penuh kasih juga sayang seperti yang di impikan banyak pasangan bukanlah perkara
yang mudah, karna banyak sekali pasangan yang hubungan pernikahan mereka

kandas atau terhenti ditengah jalan, ada banyak hal yang bisa menyebabkan bubar
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Pada dasarnya setiap pasangan yang menikah pasti mempunyai keinginan agar
rumah tangga mereka bisa harmonis dan bahagia yang bisa bertahan hingga maut

memisahkan, Hubungan yang tentram, harmonis, dan penuh kasih sayang adalah

petunjuk agama dalam rangke . 3 Y. Jﬂ ahtera, harmonis
dan baha ada ke : ami isteri yang
melakukan
ingin mence ar j | Me -H :.' terja a perceraian khususnya

perceraian yang terjadi ( gama ! ; a Peka pada tahun 2020.

Penulis meny ida iSa A ada begitu banyak
kekurangan )i auf i nulis mengharapkan

masukan dan sara am per 2sempurnaan penulisannya.

M. RISKI
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BAB |

PENDAHULUAN

rumah tangga dengan ang : ika menikah setiap pasangan
pasti meng A an: Hal ini tidak beda
dengan tuj j’ Vi N : Ng perkawinan Nomor 1
Tahun 1974 yang yebutkan : -j '-H ::' alah ikata Dathin antara seorang
l bentuk keluarga (
rumah tangg

Yang Maha Esa”.

(Thalib, 200

agama dalam rangka menciptakan rumah tangga yang bahagia dan tentram.(Thalib,
2007). Namun pada kenyataannya, untuk menciptakan keluarga yang penuh
kebahagiaan seperti yang di impikan banyak pasangan bukanlah perkara yang mudah,

karna banyak sekali pasangan yang hubungan pernikahan mereka kandas atau terhenti
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ditengah jalan, ada banyak hal yang bisa menyebabkan bubar atau putusnya suatu

perkawinan, seperti yang ditulis didalam BW/KUHPerdata, menurut pasal 199

BW/KUHPerdata bubarnya perkawinan dapat disebabkan oleh 4 faktor yaitu :

Tidak hadirnya salah satu pihak didalam perkawinan hendaklah dibedakan
dengan ditinggal dengan kesengajaan oleh suami atau isteri seperti yang di atur

didalam Pasal 211 BW.
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Untuk pemahaman yang lebih jelasnya didalam hal ini, menurut pasal 493
BW/KUHPerdata bahwa apabila selain terjadinya salah satu pihak meninggalkan

tempat tinggal dengan sengaja, seorang suami atau isteri genap 10 tahun tidak berada

o
=4
g

Tata nasal 467 dan 468

BW/KUH an oleh Pengadilan

d

ﬁ bersangkutan tidak

el
Kl
untuk yang 3

menghadap

kuasanya, maka s ilan. bisa_me . da pihak yang telah

orang lain datang untuk member puktikan bahwa yang tidak hadir tersebut
masih hidup, maka izin yang sudah diperoleh tadi demi hukum tidak berlaku atau
tidak sah lagi. Sebaliknya jika pihak yang tidak hadir terebut datang kembali dengan

menemui isteri atau suaminya telah menikah dengan orang lain, maka dia memiliki
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hak untuk melangsungkan pernikahan dengan orang lain, demikian menurut pasal

495 BW.

Kemungkinan be i : i antar suami dan isteri

disebabkan o

Perceraian yang menjadi dasar bubarnya suatu pernikahan/perkawinan,
dimaksudkan adalah perceraian yang tidak didahului dengan adanya perpisahan meja
dan ranjang. perceraian yang didahului oleh perpisahan meja dan ranjang sekalipun

terdapat perselisihan, tetapi telah mereka selesaikan secara bersama, dan terhadap
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perceraian yang terjadi tersebut terdapat kehendak suami dan isteri. Sedangkan pada
perceraian tanpa perpisahan meja dan ranjang yang selanjutnya kita sebut dengan

perceraian, seperti dasar dari pendirian pembuatan Undang — Undang bahwa

perceraian hakimlah yang

berwenang cukup kuat dan
memenuhi Kete _ Und ) ingga g eraian dapat diterima.

Jadi dengan demikian ya de 3 hakim, sedangkan pada

peerceraian setels iSa an.ranj : ) an kehendak suami

isteri.(Thalib, 2007).

Ada banyak sekali definisi tentang perceraian salah satu nya yang terdapat
didalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974. Yang mana dijelaskan bahwa
pengertian Perceraian tersebut ialah : “Terlepasnya/putusnya ikatan atau hubungan

perkawinan antara suami dan isteri, setelah putusan pengadilan memiliki kekuatan
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hukum yang tetap berlaku sejak berlangsungnya pernikahan“.(Matondang, n.d.).
Sedangkan menurut H. A. Fuad Said (1994; 1-2) yang dimaksud dari perceraian yaitu

putusnya suatu pernikahan antara suami istri dikarenakan tidak adanya kerukunan

menerus, z

ekonomi.

Tabel 1.3

TAHUN 2020

NO Bulan Faktor Pertengkaran Terus Menerus
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1. JANUARI 85

2. FEBRUARI 146

3. MARET 104

faktor — faktor lain seperti Kdrt, Mabuk, Judi, dan faktor lainnya. Hal ini menjadi

bukti bahwa untuk menciptakan rumah tangga Sakinah, Mawaddah, Warahmah yang

di inginkan oleh setiap pasangan yang telah menikah bukan perkara yang mudah.



Dari penjelasan diataslah yang menjadi alasan penulis tertarik untuk meneliti
fenomena ini, karena penulis ingin mengetahui apa saja yang dapat menyebabkan

suatu hubungan keluarga/rumahtangga bisa kandas atau terjadinya perceraian.

Terkait perceraian, hanya bisa dilaksanakan didepan Pengadilan dan hanya
ketika Pengadilan tersebut belum mampu mendamaikan suami dan isteri yang ingin
bercerai tersebut agar tidak-melakukan " perceraian, dan itupun harus disertakan
dengan alasan bahwa antara suami dan istri benar — benar tidak bisa didamaikan atau
dirukunkan kembali sebagai suami dan istri.(Tholabi Kharlie, 2013). Untuk kasus
perceraian penyelesaiannya dibagi dalam dua tempat yaitu PA ( Pengadilan Agama )
juga PN ( Pengadilan Negeri ), PA merupakan tempat penyelesaian kasus perceraian
bagi masyarakat yang beragama islam, sedangkan di PN merupakan tempat
penyelesaian kasus perceraian bagi masyarakat yang non muslim.(UU Nomor 1

Tahun 1974 Tentang Perkawinan,.n.d.)

Tidak semua permohonan gugatan perceraian diterima oleh pengadilan,ada
juga yang ditolak ‘dengan alasan tertentu seperti salah satu kasus cerai talak yang
terjadi di Pekanbaru yang mana alasan sipemehon mengajukan gugatan adalah karena
pertengkaran terus menerus dan tidak memiliki harapan untuk rujuk lagi ,dan
sipemohon telah memberikan bukti yaitu fotocopy kutipan dari Akta nikah yang
sudah dikeluarkan oleh KUA yang sudah disertai dengan materai secukupnya dan
oleh hakim sudah disesuaikan dengan aslinya didalam persidangan dan pemohon juga

mengajukan saksi sebanyak dua orang, sedangkan sitermohon memberikan bukti —
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bukti tertulis yang tidak diberi materai yang mana ke aslian bukti tersebut perlu
dipertanyakan lagi dan termohon juga mengajukan empat orang saksi, namun saksi

pertama termohon keterangannya tidak dapat diterima ( unus testis nullus testis )

ya Perceraian?

Kasus Perceraian Di

Berdasarkan dari rumusan pokok masalah diatas maka maksud atau tujuan

penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui faktor — faktor yang melatar belakangi terjadinya

perceraian.
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2. Untuk mengetahui apakah upaya yang dilakuan untuk mengurangi kasus

perceraian di Pekanbaru.

\ 3 L\ F

o
i
.
-
[ 4

\ )
<o &
>

yang diteliti oleh Denni Siahaan.

Persoalan yang dibahas didalam penelitian ini adalah penggugat mengajukan
gugatan perceraian kepada pengadilan negeri balige sesuai dengan domisili dari

penggugat dan tergugat. Alasan penggugat mengajukan gugatan perceraian ialah

10



karena tidak adanya lagi kecocokan antara suami isteri untuk menciptakan keluarga
yang harmonis dan sejahtera, dan tergugat memiliki kebiasaan yang buruk yaitu
berjudi, tergugat juga tidak pandai dalam mengendalikan keuangan sehingga
kebutuhan rumah«tangga tidak. bisa dipenuhi. Atas alasan — alasan tersebutlah
penggugat ingin mengajukan gugatan kepada Pengadilan Negeri balige agar hakim
mengabulkan gugatan penggugat:dan memberikan putusan yang adil. kemudian ada
juga penelitian yang diteliti oleh Ira Kusumawardani yang memiliki judul Studi
Terhadap Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Perceraian yang sudah terjadi selama
10 tahun. Perbedaan penelitian ini dengan yang penulis tulis ada pada rumusan
masalah di setiap hasil penelitian skripsi ini, selain itu penelitian terdahulu tersebut
lebih terfokus kepada perkawinan yang telah berusia lebih dari 10 tahun sedangkan
penulis tidak terfokus terhadap lamanya perkawinan itu tetapi lebih terfokus kepada

perceraian yang terjadi padastahun 2020.

Hukum perkawinan sebagai bagian dari hukum perdata ialah peraturan —
peraturan hukum®yang mengatur perbuatan — perbuatan hukum beserta akibatnya
antara suami dan isteri, Ialah seorang laki — laki'dan perempuan yang tujuannya untuk
hidup bersama dan untuk waktu lama juga menurut peraturan yang telah ditetapkan
olen Undang - undang.(Triwulan, 2015). Untuk suami isteri yang sudah menikah
secara sah memiliki kewajiban dan tanggung jawab dalam membina dan menjalin
rumah tangga supaya perkawinan yang sudah dilaksanakan bisa bertahan sampai

maut yang memisahkan.(H. A. Manan, 2005).
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Untuk bisa memahami tentang perceraian, harus bisa memahami terlebih
dahulu segala hal yang bersangkutan dengan perkawinan mulai dari pengertian
perkawinan, tujuan perkawinan, serta syarat — Syarat suatu perkawinan. Karena
perceraian itu bagian dari sebuah_pernikahan/perkawinan, dan tidak akan pernah ada
perceraian jika tidak adanya sebuah perkawinan terlebih dulu.(H. A. Manan, 2005).
Setelah memahami tentang _perkawinan ‘barulah mulai untuk memahami tentang
perceraian, mulai dari pengertian perceraian, alasan mefakukan perceraian, akibat dari
perceraian, lalu pengadilan mana yang memiliki wewenang untuk memutus
perkawinan, lalu hukum yang mengatur mengenai. perceraian. Untuk hukum yang
mengatur tentang perceraian ialah Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Undang — Undang Perkawinan, Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 Tentang KHI

Undang - undang Nomor 50 Tahun 2009 Tentang Pengadilan Agama.

Perkawinan merupakamn; sebuah_.ikatan' Jahir dan bathin antara seorang
perempuan dengan laki — laki yang telah menjadi sepasang suami isteri dan memiliki
tujuan  membentuk ~keluarga yang  harmonis,”” kekal dan  bahagia
selamanya.(Sudarsono, 1991). Dalam agama islam. Pernikahan termasuk salah satu
perintah agama kepada seorang yang telah mampu untuk melakukan pernikahan,
yang dimaksud dengan mampu tersebut ialah mampu dalam hal materi dan mampu

dalam hal menjalankan tugasnya ketika sudah menikah.(Ali, 2006).

Perkawinan memiliki tujuan untuk menciptakan sebuah keluarga yang kekal

serta bahagia sampai maut memisahkan, untuk mewujudkan itu semua kedua belah

12
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pihak baik suami atau isteri antara mereka harus saling melengkapi, menutupi

kekurangan, harus saling membantu dalam kehidupan berumah tangga agar

terciptanya kehidupan pernikahan yang diingginkan.(Sudarsono, 1991).

Ay

n, maka harus ada

AANANN

_,
w
D
o
[
—

3. sedangkan wanita
4 put harus dalam status
5. : .@ ‘ . J kali kedua harus melewati

masa tunggunya
putus karena perceraia asa tunggu atau iddah nya selama 90 hari,
sedangkan yang perkawinannya putus disebabkan oleh kematian maka

masa iddah atau tunggunya yaitu 130 hari.

Syarat — syarat ekstern antara lain :
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1. Para pihak yang akan menikah harus memberikan laporan kepada pegawai
pencatat nikah, talak, dan rujuk

2. Pengumuman, yang telah ditandatangani oleh pegawai pencatat, yang

dari sicalon
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untuk melakukan sebuah perceraian harus memiliki alasan kuat, bahwa pasangan
suami dan isteri tersebut tidak akan bisa hidup dengan rukun atau damai sebagai

seorang suami atau isteri.(SUSANTY, 2010).
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Perceraian adalah terhapus nya suatu perkawinan oleh keputusan hakim atau
dengan tuntutan dari pasangan baik suami atau isteri.(Syaifuddin, 2013). Perceraian

memiliki dua bentuk yaitu, cerai Gugat dan juga cerai Talag.

melakukan

alasan terte

dengan ke

Alasan — alasan terjadinya suatu perceraian sudah ditetaplam oleh Undang —
undang, dan perceraian itu hanya biasa terjadi jika ada berbagai alasan yang ditelah
ditentukan oleh Undang — undang tadi. Ada dua istilah tentang perceraian yang mesti

dipahami terlebih dahulu, yaitu Perceraian dan Bubarnya Perkawinan. Perceraian

15
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merupakan salah satu dari penyebab bubarnya suatu perkawinan, dan alasan — alasan

sebuah perkawinan bisa bubar telah di atur dalam Pasal 199 KUHPerdata antara lain :

1. Dikarenakan.ada pihak yang meninggal duni

&
&
&
: |
)
3
s
a8
2
L\

Apabila ada gugatan atau permohonan percerian yang diajukan dengan alasan
karena salah satu pihak telah berbuat zina, tapi pihak sipemohon tidak bisa untuk
melengkapi bukti — bukti bahwa salah satu pihak sudah melakukan zina, dan si

tergugat tidak mengakui perbuatannya, maka hakim memiliki wewenang untuk

16



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

menyuruh pemohon untuk melakukan sumpah dan pihak termohon pun diberikan

kesempatan untuk menyanggah tuduhan tersebut dengan cara yang sama.(Lubis, S.

M., 2005).

aitu, isteri  kembali

3. Dan pengadilan mer ntuk memberikan kewajiban kepada

mantan suami untuk membiayai kehidupan mantan isteri.

Pengadilan yang memiliki wewenang untuk memutuskan tentang perkara
perceraian yaitu Pengadilan Agama ( PA ) bagi yang beragam islam, dan Pengadilan

Negeri ( PN ) bagi yang beragama selain islam, Peradilan Agama merupakan satu

17



dari tiga Peradilan Khusus yang ada di Indonesia, disebut Peradilan Khusus karena
peradilan tersebut hanya mengadili perkara tertentu saja dan hanya untuk golongan
rakyat tertentu, contohnya perkara tertentu saja yang di adili oleh Pengadilan Agama (
PA ) seperti perceraian bagi-yang beragamacislam di Indonesia dan tidak untuk
mengadili perkara dibidang Pidana. Dan untuk dua Peradilan Khusus yang lain ialah
Peradilan Militer ( PM ) juga,Peradilan‘Tata,Usaha Negara ( PTUN ), Peradilan
Agama merupakan Peradilan Islam di Indonesia karena dilihat dari perkara yang

ditanganinya, semuanya adalah perkara menurut Agama Islam.(Thalib, 2015).

Pengadilan Agama harus memberikan keputusan yang seadil — adilnya bagi
kedua pihak yang akan bercerai agar tidak ada pihak yang dirugikan, kata adil disini
memiliki banyak arti seperti Teori Keadilan menurut Aristoteles sebagai berikut :
Keadilan ialah kelayakan dalam tindakan manusia. Kelayakan diartikan sebagai titik
tengah diantara kedua ujung ekstern yang terfalu’banyak dan terlalu sedikit. Kedua
ujung eksterm itu menyangkut 2 (dua) orang atau benda. Bila 2 (dua) orang tersebut
punya kesamaan dalam ukuran yang telah ditetapkan, maka masing -masing orang
harus memperoleh benda atau hasil yang sama. Jika tidak sama, maka akan terjadi

pelanggaran terhadap proporsi tersebut berarti ketidak-adilan.

Karena banyaknya peristiwa yang terjadi maka Hukum di suatu Negara harus
memiliki kepastian yang jelas, sebagaimana Teori Kepastian Hukum menurut
Sudikno Mertukusumo yaitu : kepastian hukum merupakan sebuah jaminan bahwa

hukum tersebut harus dijalankan dengan cara yang baik. Kepastian hukum

18



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

menghendaki adanya upaya pengaturan hukum dalam perundang-undangan yang
dibuat oleh pihak yang berwenang dan berwibawa, sehingga aturan-aturan itu

memiliki aspek yuridis yang dapat menjamin adanya kepastian bahwa hukum

Tinjauan Yuridis ialah me a suatu kejadian atau peristiwa dengan
tujuan untuk bisa mengetahui keadaan yang sebenarnya dari kejadian atau peristiwa

tersebut dan mempelajari kejadian tersebut lebih dalam lagi.(Suma, 2004).
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Perceraian ialah penghapusan suatu perkawinan yang disebabkan oleh

keputusan hakim atau dari tuntutan baik suami maupun isteri.

Putusnya perkawinan ialah bubarnya suatu perkawinan yang disebabkan oleh

alasan — alasa
F. Meto
TAS IS
nﬁ\lﬁ??s MMRQ

1. e e &

Jika di e e an penelitian ini,
maka bisa torial Research, yaitu
suatu jenis pene m'rg Ié; k F\ déh langsung turun ke

— 5 R
lapangan u lak en‘b;h _:dg’l‘:_z;,_q gumpul data yaitu
wawancara j r.
Kal re ﬁ? | ! iliki sifat studi kasus,
alau di @R brﬁlﬂ?@ i sifat studi kasus
yakni sebuah el liki t gar bisa mempelajari
sebuah kasus ata sec agar hasil yang didapat

bisa lebih meyakinka

2. Lokasi Penelitian

Disini penulis akan melakukan penelitian di kantor Pengadilan Agama kota
Pekanbaru yang memproses kasus - kasus tentang perceraian, penulis memilih

melakukan penelitian di Pengadilan Agama Pekanbaru karena penulis tertarik dengan
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banyaknya kasus perceraian yang terjadi di kota Pekanbaru, hal ini penulis simpulkan

dari beberapa data yang penulis terima dari PA ( Pengadilan Agama Pekanbaru ).

3. Populasi dan Sampel

> ,

@ ’ ang menj : itian yang akan
Penulis la
perceraian f
tahun 2020

3 orang un

WENARAEN

No Nama

a) Siti  Juliana

Binti Endang

Murtad Kuswanda
b) Keisi Neri
Bemin Binti

Husinsyah

Hutapea
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c) Supatmi Binti

Mispan

2. | Tahun 2020

. «taa YN
|

= N

a) Novialeni
binti M.Syarif
Ririt Desneti
binti Alm.
Azwardi

Sri
Fatmawaty

binti Effendy

Deka
Fatmawati
binti Junibar
Dwi
Woulandari
binti Dirman
Rosmawar
Dewi,SE binti
Ikramuddin

Alio

jumlah

18

9 Orang

9 Orang

Sumber:Data Pengadilan Agama

Table 2 Data Sampel
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4. Data dan Sumber Data

Data yang penulis gunakan didalam penelitian ini bisa dibedakan dalam dua macam

yaitu :

b. Data ¢ alah-data ya : i 0 ang luas, antara lain

meliputi d en resr u — buku dan surat —

perceraian.

5. Alat pengumpul data

Untuk bisa memperoleh dan mengumpulkan data yang penulis butuhkan
didalam penelitian ini, Penulis akan melakukannya dengan cara atau metode sebagai

berikut :
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a. Kusioner ialah mengumpulkan data dengan cara penulis membuat dafta daftar
pertanyaan yang akan penulis berikan kepada para responden atau sampel,

yang mana daftar pertanyaan tersebut akan diisi oleh reponden atau sampel

3, maka selanjutnya

penulis ak engana : at etelah itu analisi data
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Bab I1. Tinjauan Umum

A. Tinjauan Tentang Perkawinan

1. Pengaturan Perkawinan Di Indone

maka N aha ¢ asih Prularisti
atau masih d armacam’ cara, lndone i i ‘le um perkawinan

yang berlal

ini diperuntukan

ini diperuntukan
uh Adat Istiadatnya.

, sistem Hukum ini

Hukum Islam dengan sistem Hukum Adat. Sedangkan sistem Hukum Perdata Barat
lebih diperuntukan kepada masyarakat Indonesia yang menganut Agama

Kristen.(Triwulan, 2015).
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2. Pengertian Perkawinan

a. Pengertian Perkawinan menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974

Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun, 1974 Perkawinan/pernikahan

hidup b

agama atau Kero - : - unsur lahir atau
jasmani sa q j unyai unsu 1 khani yang memiliki

peranan yan

Dari penjelasan ters l g g awinan mempunyai dua

aspek yaitu :

yang bersangkutan dan juga ikatan bathin ini merupakan ikatan inti dari
sebuah pernikahan/perkawinan.

2. Aspek Sosial dan Keagamaan, dengan disebutkannya Ketuhanan yang

Maha Esa dan untuk membina keluarga, dapat diartikan Perkawinan

memiliki sebuah ikatan yang kuat dengan kerohanian, dengan kata lain
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tidak hanya unsur jasmani akan tetapi juga unsur bathin memiliki peran

yang begitu penting.

b. Pengertian Perkawinan Menurut Hukum Islam

volehkan bergaul
sebagai sua onis. Perkawinan
merupakan , oleh karena itu
dalam melak mengetahui  dan

melaksanakan a winan dida Hukum Isla 2010).

masing—-masing bisa mengembangkan kepribadiannya membantu dan mencapai

kesejahteraan spiritual juga materil.(Sudarsono, 1991).

Membentuk rumah tangga yang harmonis itu kuat hubungannya dengan

memiliki keturunan, yang mana memelihara dan memberikan pendidikan terhadapa
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anak merupakan kewajiban dari kedua orang tua. Dan oleh karena itu menurut
Perundangan tujuan dari perkawinan ialah untuk melanjutkan keturunan, untuk bisa

memiliki kebahagiaan suami dan isteri dan juga untuk menegakkan keagamaan,

empunyai tujuan
perkawina : clanjutkan dan me S keturunan mereka
baik garis ket matrilinea ) ket apak ( patrilineal ) atau
dari garis ke ei a o ental g3 hagiaan serta untuk

memperole

c. Untuk menumbuhkan rasa cinta dan juga kasih sayang

d

. Untuk menghormati sunah Rasul
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Suatu perkawinan bisa dapat dilaksanakan apabila telah memenuhi ketentuan

dan syarat antara lain :

a. Perkawinan harus didasari oleh persetujuan dari kedua calon mempelai
yang akan menikah. Walaupun perkawinan-terjadi karena perjodohan
sekalipun harus mendapat persetujuan dari kedua.mempelai yang akan
melakukan perkawinan/pernikahan tersebut.

b. Untuk orang yang belum berumur 21 tahun tapi ingin melakukan
perkawinan, maka kedua mempelal harus mempunyai 1zin terlebih dahulu
dari kedua orang:tua’ mempelai-tersebut, tapi apabila kedua orang tua
mempelai sudah tiada atau meninggal dunia, atau dalam keadaan tidak
bisa untuk mengatakan kehendaknya, maka harus mendapatkan izin dari
wali, atau orang yang telah mengasuh atau orang yang memiliki hubungan
darah dalam garis keturunan lurus ke atas.(Subekti, 1984).

c. Calon mempelai tidak boleh terbukti memiliki :

1) Memepelai tidak boleh mempunyai hubungan darah
2) Mempelai tidak boleh menikah dengan saudaranya sendiri
3) Hubungan semenda, yaitu anak tiri, mertua
4) Hubungan susuan, yaitu anak susuan, saudara susuan
d. Seseorang yang masih‘sah*“menjadi isteri atau suami orang lain tidak

diboleh melakukan pernikahan/perkawinan lagi dengan orang lain, kecuali
sudah mendapatkan izin dari para pihak yang bersangkutan.

Perkawinan bisa dikatakan sah jika telah dilakukan menurut Agama dan
Kepercayaan dari masing —masing mempelai, dan juga perkawinan akan dikatan sah
jika telah dicatatkan menurut peraturan yang telah berlaku. Dan perkawinan

menimbulkan beberapa akibat hukum antara lain :

a. Suami juga isteri memiliki hak dan kedudukan yang sama / setara
b. Terkait dengan kedudukan anak, anak menjadi sah apabila dilahirkan akibat

dari perkawinan yang sah
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c. Terkait harta benda didalam perkawinan, yaitu harta setelah perkawinan akan
terjadi yang namanya percampuran harta yang didapat oleh kedua mempelai

menjadi harta bersama, terkecuali terhadap harta bawaan maupun harta

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Perkawinan yang terjadi harus dicatat menurut peraturan perundang — undangan yang

berlaku”.

Fungsi pencatatan nikah terdapat didalam Undang-undang No.1 tahun 1974

yaitu : pencatatan dari setiap perkawinan sama halnya dengan pencatatan peristiwa
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penting didalam hidup seseorang, seperti peristiwa kelahiran seseorang atau kematian
dari seseorang, yang dijelaskan didalam suatu akta, baik akta kelahiran ataupun akta

kematian, yang mana akta tersebut juga dimuat didalam daftar pencatatan.

ada didalam
masyarak ang i jika uarga harmonis
tersebut s an/perkawinan maka
tumbuhlah g mana hak dan
kewajiban asing — masing agar
bisa tercipt: harus bisa saling
memahami

pernikahan

harmonis dan tentram seperti yang panyak pasangan bisa terwujud.
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Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 yang menjadi hak dan

kewajiban antara suami isteri yaitu antara lain :

a. Kedudukan juga hak antara suami dan isteri ialah seimbang baik didalam

di dalam

B. Tinjauan Tentang Perceraia
1. Pengertian Perceraian

Harapan setiap pasangan yang telah menikah pasti menginginkan rumah
tangga mereka bisa harmonis dan bertahan hingga akhir hayat, tapi tidak sedikit

pula rumah tangga pasangan yang terhenti di tengah jalan, menciptakan rumah
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tangga yang harmonis ternyata tidak semudah yang difikirkan setiap orang, untuk
menciptakan rumah tangga yang harmonis setiap pasangan harus paham akan hak
juga kewajiban mereka sebagai suami isteri. Namun jika didalam keluarga
tersebut selalu terjadi perselisihan dan.pertengkaran dan juga kedua pesangan
merasa telah tidak ada kecocokan lagi di antara mereka dalam hal mengarungi
bahtera rumah tangga, suami’ ataupun isteri bisa mengajukan perceraian ke

Pengadilan Agama, tentunya dengan alasan yang bisa diterima.

Banyak sekali definisi tentang perceraian salah satunya yaitu dijelaskan
didalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, Perceraian ialah “Terlepasnya /
putusnya suatu ikatan atau hubungan sebuah perkawinan antara suami dan isteri,
setelah keputusan Pengadilan mempunyai kekuatan hukum tetap yang berlaku
sejak berlangsungnya perkawinan / pernikahan”. Sedangkkan menurut H, A, Fuad
Said (1994; 1-2) pengertian dari_ Perceraian.'yaitu putus atau hilangnya suatu
pernikahan atau perkawinan suami isteri yang disebabkan karena tidak adanya
kerukunan dan ketentraman dalam berumah tangga, atau bisa juga karena suami

atau isteri tidak bisa memberikan keturunan.(A. Manan, 2006).

Kata perceraian merupakan terjemahan dari bahasa Arab “Thalaga — Yathlaqu
— Thalaagan” mempunyai pengertian yaitu terlepas dari sebuah ikatan,
mencerainkan, pisah, atau pembatasan. Talag merupakan sebuah upaya untuk
melepaskan suatu ikatan pernikahan dan kemudian mengakhiri pernikahan itu

sendiri. Cerai memiliki dua macam bentuk yaitu cerai talaq dan cerai gugat.
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1. Cerai Talaq

Pengertian talaq secara garis besar ialah sesuatu tindakan yang dilakukan dengan

tujuan menghentikan atau memutuskan suatu perkawinan dan tindakan penjatuhan

dari seorang Iste ada suamir ., ‘__'1 an.mengapa sang isteri
ingin meng an dan terjadinya
perceraian it aifuddin, 2009) Ada

beberapa UU

3 . aju perceraian diajukan oleh isteri atau
&‘\\‘-

diserahkan kepada kuasa dar epada Pengadilan dimana penggugat

tinggal, terkecuali tanpa sepengetahuan atau seizin sang suami isteri pergi

meninggalkan kediaman bersama.
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b. Kompilasi Hukum Islam ( KHI') Pasal 132 (1)

Gugatan perceraian diajukan isteri atau diserahkan kepada kuasa dari isteri ke

Pengadilan Agama wilayah tempat kediaman bersama, terkecuali tanpa

~»
Cerai gugg elakukan pernikahan
menurut ag
kepercayaa

pernikahan

S )5 N

Perceraian karena k ara.suami atau isteri meniggal dunia

0. ;

4 LI\
maka hubungan pernikahan me a tidak langsung akan putus dengan
sendirinya.(Tarigan, n.d.). Dan untuk pihak yang telah ditinggalkan baik suami atau
isteri jika memilik keinginan untuk menikah lagi maka boleh saja, asalkan syarat dan

ketentuan yang telah ditentukan oleh hukum Islam sudah terpenuhi.
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b. Disebabkan karena perceraian

Seperti yang sudah ditetapkan olen UU Perkawinan Pasal 39 Ayat 1 yang

menyebut : sebuah perceraian hanya bisa dilaksanakan/terjadi dalam persidangan

Q @ J -" aksanakan sebuah perceraian
LI\
didepan sidang Pengadila didalam perundangan sendiri.
3. Agar dapat melakukan sebuah perceraian kedua belah pihak baik suami atau
isteri harus memiliki bukti yang kuat bahwa kehidupan pernikahan mereka
tidak akan bisa dipertahankan lagi, agar perceraian tersebut dapat diterima

oleh Pengadilan.
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Didalam peratuan pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Pasal 19 yang

menyebutkan beberapa alasan yang menyebabkan perceraian dapat terjadi yaitu :

a. Terjadinya pertengkarang secara terus menerus yang menyebabkan keretakan

d berturut - turut.
e.
Namun dida
a.
b harmonisan didalam

perkawinan. Didalam Undang — Undang perkawinan telah menyebutkan bahwa ada
16 faktor yang bisa menjadi penyebab terjadinya sebuah perceraian. Dan didalam

Kompilasi Hukum Islam ( KHI ) lebih ditegaskan lagi masalah penyebab terjadinya
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perceraian tersebut, yang mana Kompilasi Hukum Islam ( KHI ) ini merupakan

rujukan Pengadilan Agama.

Di Pengadilan Agama ( PA ) ataupun di Pengadilan Negeri ( PN ) ada istilah

pada se jadila 1 yang disebut
dengan C an( ini'terjadi k eri yang mengajukan

gugatan perce ada sebuah F ! I cerai talag dan

formal, yaitu pe ahan s “ _‘ sah d d aq yang telah diajukan

oleh suami. Sur sbut diberikan denga acu kepada alasan yang telah

dijatuhkan oleh suami tadi, karena sccara syar’i, sebuah talaq tidak boleh diberikan
kepada seorang isteri dalam keadaan emosi atau marah, oleh karena itu harus melalui
proses legalisasi yang dilakukan didepan Pengadilan, terdapat waktu bagi seorang
suami supaya dapat memikirkan kembali terhadap talaq yang sudah diberikan kepada

isterinya.(Thalib, 2017)
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Tidak sedikit suami yang menceraikan isterinya diindonesia ini dengan
menggunakan hak talagnya, tetapi tidak sedikit pula isteri yang sudah menggunakan
hak cerai nya kepada suami untuk melakukan percerai dengan suaminya didepan

Pengadilan Agama dengan melalui lembaga ta’liq talaq.

Untuk tata cara melakukan perceraian telah diatur didalam Peraturan
Pemerintah (‘PP ) Nomor. Qi Tahun 1975 Pasal 204 36, untuk Undang-undang No. 1
Tahun 1974 yang mengatur mengenai perkawinan, pelaksanaannya dapat dilakukan
secara tertulis ataupun secara lisan. Jika suami mengajukan permohonan cerai talaq,
maka suami harus mengajukan permohonan itu dipengadilan tempat siisteri tinggal,
sedangkan jika.isteri ingin mengajukan permohonan gugatan cerai, maka isteri harus
mengajukan permohonan gugatan cerai tersebut ke Pengadilan dimana si isteri
tinggal. Dan untuk isteri ketika telah terjadi sebuah perceraian maka aka nada yang
namanya masa tunggu atau masa.iddah,.masaziddah berbeda tergantung dari situasi
sang isteri, untuk masa iddah setelah cerai yaitu 3 bulan 10 hari, sedangkan untuk
masa iddah perempuan yang sedang hamil, maka masa iddahnya yaitu sampai
perempuan tersebut melahirkan. Massa iddah berlaku ketika putusan hakim sudah
berkekuatan hukum tetap, sedangkan eceral talag masa iddahnya berlaku ketika
permohonan cerai talaq yang diajukan suami tersebut telah dilegalkan oleh
Pengadilan Agama. Dan suami dan isteri yang telah bercerai bisa rujuk kembali jika
masa iddah dari si isteri telah selesai, namun tergantung dari jenis talag yang telah

dijatuhkan oleh sang suami.
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Untuk alasan — alasan melakukan perceraian, baik cerai talaq maupun cerai
gugat kurang lebih sama, namun ada satu perbedaan dicerai talaq yaitu untuk isteri

yang nusyun yang artinya tidak taatnya seorang isteri terhadap suaminya. Dan apabila

sip dari Undang-
undang per perikan hak untuk
menalaq isterin menalaq isterinya
tersebut, sua alasan — alasan yang

mendasari perb e aNg a Pasal 19 PP No. 9

KHI.

Akibat hukum yang ti suami dan isteri yang telah melakukan

perceraian yaitu antara lain:

a. Untuk suami juga isteri tetap memelihara dan membesarkan anak mereka
serta memberikan pendidikan yang diperlukan oleh anak tersebut, dan

menjaga anak sebaik mungkin dengan mengutamakan kepentingan anak
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daripada kepentingan sendiri, dan jika terjadi perselisihan atas hak asuh anak
maka pengadilan lah yang akan memutuskan.

b. Suami bertanggungjawab untuk membiayai kehidupan sang anak dan juga

melakukan , yang mana sama

saja perbu dak mendapatkan
perlindung 2 perceraian dilakuk: 1 jadilan itu bisa saja

merugikan s : ihal ; g ang terjadi diluar

4. Status Anak Setelah Terjac ceraian
Anak tidak hanya memiliki hak untuk disayangi dan dilindungi bukan hanya
itu anak juga mempunyai hak untuk mendapat perlakuan yang memiliki kesesuaian
dengan tumbuh kembang psikologis sang anak. Anak merupakan karunia Tuhan yang

sangat membutuhkan kasih dan sayang yang lebih, dan juga anak membutuhkan
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lingkungan yang kondusif agar tumbuh dan kemang potensinya bisa tumbuh dengan
baik. Namun jika anak berada di lingkungan yang buruk/tidak baik hal tersebut bisa

menghambat perkembangan dan kesejahteran jiwa dari sang anak.

Tidak _ada pasangan yang menikah menginginkan. pernikahan mereka
berujung kepada perceraian, pasti setiap pasangan menginginkan pernikahan mereka
bisa bertahan hingga maut!‘memisahkan “apalagi/jika didalam pernikahan tersebut
pasangan suami dan isteri tersbut sudah dikarunia oleh seorang anak. Namun pada
nyatanya tidak semua pernikahan tersebut bisa bertahan sampai akhir hayat, ada juga
pernikahan yang harus berakhir karena faktor tertentu sehingga perkawinan tersebut
tidak bisa diteruskan lagi sehingga terjadilah sebuah perceraian.(Soemiyati, 1982).
Dengan terjadinya perceraian maka hilanglah ikatan.suami isteri, dan tidak hanya itu
jika didalam pernikahan tersebut sudah dikarunia anak maka akibat dari perceraian
tersebut juga menimbulkan ‘akibat-hukum.terhadap'anak, yaitu memelihara anak tidak
bisa dilakukan bersama — sama oleh kedua orang tua lagi, tapi diserahkan kepada
salah satu pihak baik suami atau isteri. Di dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun
1974 Pasal 41 mengatur mengenai masalah yang berkaitan dengan memelihara anak

setelah perceraian.

Didalam Undang - undang perkawinan telah diatur Hak juga Kewajiban kedua
orang tua dan anak yang berkaitan dengan berbagai hal. Yaitu mengatur mengenai
kewajiban orang tua memelihara juga memberikan pendidikan kepada anak mereka

dengan sebaik — baiknya.
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Kebanyakan setelah terjadinya sebuah perceraian akan timbul masalah yang
berkaitan dengan hak asuh terhadap anak, yang mana kedua belah pihak sama — sama

ingin diberikan hak untuk mengasuh anak mereka secara langsung. Biasanya butuh

Meskipun hubungan suami isteri kedua orang tua telah putus, hal tersbut tidak
menghilangkan kewajiban mereka dalam merawat anak sampai anak bisa berdiri

sendiri atau sampai sang anak menikah.
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Selagi seorang anak belum genap berumur 18 tahun atau sang anak belum
menikah maka yang anak tersebut diwakili oleh orang tua dalam hal perbuatan

hukum baik diluar pengadilan atau didalam pengadilan, namun meskipun orang tua

memiliki kuasa at > an nya saja mengendalikan

barang 19 Ke ‘5“‘ .Qg

hal tersebut ha sang ayah bai awinan maupun setelah
perceraian. satu pihak ketika

terjadi perce

terhadap anak. Agama Islam juga elarang pernikahan yang dilakukan dengan
batas waktu tertentu atau pernikahan dengan waktu tertentu, yang bertujuan untuk

melepaskan hawa nafsu semata.(Muchtar, 1993).

Ikatan dalam hubungan pernikahan tersebut merupakan sunah Rasul hal itulah

yang dikehendaki didalam Agama Islam, agar terciptanya keluarga yang samawa, dan
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pernikahan tersebut memiliki tujuan agar terbentuknya keluarga yang harmonis,

tentram, hidup penuh kebahagian hingga akhir hayat.(Ramulyo, 1999).

C. Tinjauan Tentang Pengadilan Agama

0
6

memiliki

a3

jauh pada
Agama ini mun samaan de ore ajaan, seperti kerajaan
Cirebon, : ak amu pa kerajaan yang

lain.(afdol,

Pengadila ala ® an pelaku kekuasaan

kehakiman 5 : : Jan Keadilan bagi

Tahun 1989 yang menjelaskan
mengenai Pengadilan Agama, Pengadilan Agama di Indonesia ini memiliki
bermacam ragam nama dan juga dikategorikan sebagai Pengadilan Kuasai,
dikarenakan menurut ketentuan yang terdapat didalam Undang-undang Nomor 1

Tahun 1974 Pasal 63 Ayat (2) Tentang Perkawinan, yang mana semua keputusan
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Pengadilan Agama harus di kukuhkan oleh Peradilan yang lainnya ( Peradilan Umum
). Dan karena ketentuan ini pula kedudukan yang dimiliki Pengadilan Agama secara

de pacto lebih rendah ketimbang pengadilan lainnya. Padahal didalam UU No. 14

639 Tentang Peraturan Kerapata Qadi Besar untuk sebagian residensi
Kalimantan Selatan dan Timur serta peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1957
Tentang Pembentukan Pengadilan Agama atau Mahkamah syariah untuk diluar Jawa

dan Madura ( Lembaran Negara Tahun 1957 Nomor 99 ) yang telah menempatkan

Peradilan Agama berada dibawah Peradilan Umum.(Syaifuddin, 2013).
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2. Kewenangan Pengadilan Agama
Jika berbicara tentang mengenai kekuasaan yang dimiliki oleh Pengadilan

Agama yang didalamnya berkaitan dengan Hukum Acara Perdata, biasanya

falal Undang-undang
Kewenanga Absolut dan juga

kewenanga dasarkan Undang-

o
J
o
&
1 b
o
eng

undang No gadilan Agama untuk

Kewenangan Absolut Pengadilan’ Agama telah dirumuskan didalam Undang -
undang Nomor 3 Tahun 2006 Pasal 49 mengenai Perubahan atas Undang -
undang Nomor 7 Tahun 1989 mengenai Peradilan Agama yang memuat

sebagai berikut : Pengadilan Agama memiliki tugas juga kewenangan untuk
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menerima, memeriksa, memutuskan, dan menyelesaikan perkara yang berada

ditingkat pertama antara masyarakat yang beragama Islam didalam bidang :

1) Perkawinan

(1) yang mengatur

asal 47 UU No. 4

Selain memiliki beberapa okok, Pengadilan Agama juga memiliki
beberapa tugas tambahan, sebagaimana yang telah disebutkan didalam Pasal
52 ayat (1), tugas tambahan tersebut berupa memberikan keterangan, nasehat
hukum dan juga memberikan pertimbangan hukum Islam kepada Instansi

pemerintah yang berada disekitar daerah hukumnya apabila diminta. Dan juga
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Pengadilan Agama ( PA ) dapat melaksanakan tugas dan kewenangan lain
yang telah diserahkan kepadanya berdasarkan Undang-undang, kewenangan

Pengadilan Agama ini diberikan oleh Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989

dan biaya materai, namun untuk arakat yang tidak memiliki kemampuan
membayar biaya beracara di Pengadilan Agama, bisa melakukan permohonan
beracara tanpa biaya atau dengan cara prodeo, seperti yang telah diatur didalam Pasal

237 HIR jo. Pasal 273 RBg.
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Pengertian dari beracara itu sendiri adalah pelaksanaa dari sebuah tuntutan
hak, baik tuntutan yang mengandung sebuah sengketa maupun yang tidak

mengandung sengketa, yang mana tuntutan ini diajukan oleh orang yang

mempertahanka an hukt te merupakan pengertian
dari Termi Acara ; stilan Hukum Acara

Perdata Penga gama merupakan sebuah masih tergolong

tidak tertulis, sebagaimana yang outkan didalam Putusan Mahkama Agung

Republik Indonesia No. 14 K/AG/1979 tanggal 5 Juni 1980.

Pengertian Hukum Acara Perdata Peradilan Agama yaitu seperangkat
peraturan yang didalamnya mengatur bagaimana tata cara orang yang akan beracara

di Pengadilan Agama bertindak didepan hakim juga tata cara bagaimana hakim harus
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bertindak supaya terlaksananya Hukum Materil yang merupakan wewenang
Pengadilan Agama. Atau dengan kata lain, Hukum Acara Perdata Peradilan Agama

ini ialah Hukum yang mengatur mengenai bagaimana caranya untuk mempertahankan

Pasal 54 Tents adilan / a yan 1 pm acara yang berlaku
kepada Penga am lingkungan Penradila yang telah diatur

secara khu

Tergugat merupakan pihak atau orang dianggap sudah merugikan pihak lain dan

tergugat ini adalah orang atau pihak yang ditarik kemuka Pengadilan oleh Penggugat.
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beracara di Pengadilan Agama harus melalui beberapa proses — proses atau

tahapan, yaitu:

a) Menerima Perkara

2. Oleh karena itu
dimiliki lembaga
ukum agar dapat
8. PP No. 9 Tahun
“setiap kali

memeriksa gugatan

iy disay yejepe il udwnyo(]

tersebut”.

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

b) Memeriksa Perkara
Didalam UU No. 7 Tahun 1989 Pasal 55 Tentang Peradilan Agama

menjelaskan bahwa,”tiap pemeriksaan sebuah perkara di Pengadilan dimulai

ketika sudah diajukannya suatu gugatan ataupun permohonan dan pihak —
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pihak yang berperkara telah dipanggil menurut ketentuan yang telah berlaku”.
keabsahan pemanggilan para pihak yang akan berperkara merupakan suatu

syarat mutlak yang harus dipenuhi atau ditaati agar dapat dilanjutkannya

A putusan apapun
menilai bahwa

ergugat telah dilakukan

4) Duplik dari Tergugat

5) Pembuktian Penggugat
6) Pembuktian Tergugat
7) Kesimpulan Penggugat

8) Musyawarah Majelis Hakim
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Untuk keadaan normal, tahapan pemeriksaan perkara diatas harus dilakukan
secara keseluruhan, meski terkadang banyak tahap pemeriksaan perkara tidak

indentik dengan jumlah atau banyaknya persidangan, karena dapat saja dua

namun secara garis besar hanya jugatan yang di kenalkan yaitu, gugatan
Voluntair atau biasa disebut dengan Permohonan, selanjutnya gugatan Contentiosa
atau yang biasa disebut gugatan yang mengandung sengketa, dan yang terakhir

gugatan kelompok atau bisa disebut dengan gugatan class action.
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a. Gugatan Voluntair
Gugatan voluntair ini bisa diartikan sebagai salah satu jenis gugatan yang

diajukan atas dasar permohonan ke Pengadilan Negeri (PN). banyak yang

ntang Kekuasaan
ara yang diajukan

ertian  didalamnya

b. Gugatan Contentiosa
Gugatan Contentiosa ini dapat diartikan sebagai jenis gugatan yang
mengandung dua pihak. Dalam prakteknya, gugatan ini biasanya disebut

dengan gugatan biasa.
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Adapun ciri dari gugatan contentiosa antra lain :

1. Permasalahan yang di ajukan bersifat dua pihak.

2. Didalam gugatan terdapat unsur sengketa.

Acata Gugatan Perwakilan Kelompok. Disebutkan dalam Pasal 1 huruf (a)
Class Action diartikan suatu tata cara pengajuan gugatan, dalam mana satu
orang atau lebih yang mewakili kelompok mengajukan gugatan untuk diri

atau diri — diri mereka sendiri sekaligus mewakili kelompok orang yang
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jumlahnya banyak, yang memiliki kesamaan fakta atau dasar hukum antara

wakil kelompok dan anggota kelompok tersebut.

Dalam mengajukan gugatan Class Action ini terdapat.2 syarat yang dapat dibedakan

b. dasar hukum yang

aan jenis tuntutan
C. untuk melindungi
d pok untuk melakukan

anggota kelompoknya.

Pasal 3 dapat dikatakan sebagai syarat formil terkait dengan surat gugatannya, antara

lain sebagai berikut:

a. ldentitas lengkap dan jelas wakil kelompok
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b. Defenisi kelompok secara rinci dan spesifik, walaupun tanpa menyebutkan
nama anggota kelompok satu persatu

c. Keterangan tentang anggota kelompok yang diperlukan dalam kaitan dengan

d. aupun anggota
angat rinci

e. beberapa bagian
karena sifat dan

f secara jelas dan

ialah putusan dan penetapan. Putusan disebutkan sebagai keputusan Pengadilan atas
perkara gugatan karena adanya suatu sengketa, sedangkan penetapan ialah keputusan

Pengadilan atas perkara permohonan.
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Putusan terbagi menjadi 2, antara lain :

1. Putusan Sela

2. Putusan Akhir

Pengadilan, se ar 3 : 3 ‘ sarnya juga harus
disertai pas orte da : ] ang bersangkutan atau

sumber hu

=4
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| ¢
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=
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c
=
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>
«
—
2
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gugatan atau permohonan, sebanyak 5 rangkap.
c. Petugas meja I (dapat) memberikan penjelasan yang dianggap perlu berkenaan
dengan perkara yang diajukan dan menaksir panjar biaya perkara yang

kemudian ditulis dalam surat kuasa untuk membayar (SKUM). Besarnya
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panjar biaya perkara diperkirakan harus telah mencukupi untuk
menyelesaikan perkara tersebut, didasarkan pada pasal 182 ayat (1) HIR atau

pasal 90 UU Republik Indonesia No. 3 Tahun 2006 Tentang Perubahan Atas

n.Surat gugatan atau
alam posita surat

atau pemohon untuk

Pemohon / Penggugat menyerahkan kepada pemegang Kas (KASIR) surat
gugatan atau permohonan tersebut dan Surat Kuasa Untuk Membayar
(SKUM).

Pemegang Kas menandatangani Surat Kuasa Untuk Membayar (SKUM),

membubuhkan nomor urut perkara dan tangga penerimaan perkara dalam
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Surat Kuasa Untuk Membayar (SKUM) dan dalam surat gugatan atau

permohonan.

. Pemegang Kas menyerahkan asli Surat Kuasa Untuk Membayar (SKUM)

elah divalidasi dari
ukan slip bank tersebut

dan menyera 1asa K ) kepada pemegang

dalam Surat Kuasa Untuk Membayar (SKUM) dan menyerahkan kembali
kepada pihak berperkara asli dan tindasan pertama Surat Kuasa Untuk

Membayar (SKUM) serta surat gugatan atau permohonan yang bersangkutan.
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k. Pemohon / Penggugat menyerahkan kepada Petugas Meja Il surat gugatan
atau permohonan serta tindasan pertama Surat Kuasa Untuk Membayar

(SKUM).

I. Petugas ‘ ‘ atau permohonan dalam
o 1 13SSS Vel 1Y
45 @‘
i f yang diberikan
" 4

at gugatan atau

Para pihak ta pengganti untuk

menghadap Hakim (PMH) dan

hari sidang p

Mediasi sendiri memiliki pengertian yaitu Proses menyelesaikan suatu perkara
yang dilakukan dengan perundingan yang bertujuan untuk memperoleh kesepakatan

dari pihak yang berperkara dengan dibantu oleh seorang mediator, sebagaimana yang
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telah diatur didalam Peraturan Mahkamah Agung (Perma) Republik Indonesia Nomor

01 Tahun 2008 tanggal 31 Juli 2008.

Untuk Hakim Mediator ditunjuk melalui ketetapan ketua majelis, para pihak
menemui hakim mediator dengan bantuan petugas yang sudah ditetapkan, proses
dalam mediasi ditentukan oleh hakim mediator yang bersangkutan sampai batas
waktu paling lama 40 hari,dan’ atas dasar kesepakatan para pihak jangka waktu
mediasi dapat-diperpanjang paling lama 14 hari kerja. Jika mediasi gagal dalam
mencapai Kesepakatan, hakim mediator menyampaikan pemberitahuan secara tertulis
kepada hakim majelis yang memeriksa perkara dan para pihak menghadap hakim
pada hari sidang yang ditentukan, dan proses persidangan akan dilanjutkan
sebagaimana biasanya, namun jika mediasi mencapai kesepakatan, para pihak wajib
menghadap hakim pada hari sidang yang telah ditentukan dengan membawa hasil

kesepakatan yangtelah ditandatangani oleh kedua belah pihak.

Dalam perkara perdata pada umumnya setiap permulaan sidang, sebelum
pemeriksaan perkara, hakim diwajibkan mengusahakan perdamaian antara para pihak
yang berperkara (pasal 154 R.bg), dan jika tidak damai dilanjutkan dengan mediasi.
Dalam mediasi ini para pihak boleh menggunakan hakim mediator yang tersedia di
Pengadilan Agama tanpa dipungut biaya, kecuali para pihak menggunakan mediator
dari luar yang sudah punya sertifikat mediator, maka biaya seluruhnya ditanggung
oleh kedua belah pihak yang berperkara yang berdasarkan kesepakatan mereka

bersama. Apabila terjadi damai, maka akan dibuatkan akta perdamaian (Acta Van
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Verglijk). Akta Perdamaian ini mempunyai kekuatan hukum yang sama dengan
putusan hakim, dan dapat dieksekusi, akan tetapi tidak dapat dimintakan banding,

kasasi dan peninjauan kembali (PK).(Tahapan - Tahapan Perkara Pengadilan Agama

musyawarah ‘“Dewan Menteri” anan Siak, yang terdiri dari Datuk empat
suku (Pesisir, Limah Puluh, Tanah Datar, dan Kampar), kawasan ini dinamai dengan

Pekanbaru, dan dikemudian hari diperingati sebagai hari jadi kota ini.
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2. Kependudukan

Pada tahun 2014, Pekanbaru sudah menjadi kota keempat berpenduduk terbanyak

di pulau Sumatra, setelah Medan, Palembang, Bandar Lampung, laju pertumbuhan

Tionghoa. P

tahun 1959,

Riau, yang mana juga merupaka ang banyak terjadi perceraian terutama
perceraian yang telah terjadi di Pengadilan Agama kota pekanbaru pada tahun 2020
yang sudah terjadi sebanyak 1619 kasus percerain dengan berbagai faktor penyebab.

banyaknya kasus perceraian ini sejalan dengan meningkatnya kasus pernikahan yang

terjadi di kota pekanbaru.
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Bab I11. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

A. Faktor Yang Melatar Belakangi Terjadinya Kasus Perceraian

Perkawinan merupakan sesuatu yang diimpikan setiap orang dan kebanyakan

keluarga

terwujud |

AR
4
a
3
g
8

kekuranga

keduanya.

LGy

Pekanbaru, maka dalam hal ini penulis selain mengacu kepada beberapa literature
yang membahas mengenai kasus perceraian, penulis juga menambahkan dengan
melakukan sebuah survey kelapangan yaitu dengan mendatangi dan mewawancarai

instansi terkait ( Pengadilan Agama ). Dan disini penulis mewawancarai salah satu
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Hakim di Pengadilan Agama Kota Pekanbaru dengan cara mengajukan beberapa
pertanyaan seperti sudah berapa lama bapak bekerja sebagai Hakim di Pengadilan

Agama Kota Pekanbaru ini?

Hakim Pengadilan Agama Kota Pekanbaru yang diwakilkan oleh bapak Drs.
ABD Gani, M.H yang menyatakan bahwa beliau sudah menjadi Hakim di Pengadilan
Agama Kota Pekanbaru selama 25 tahun"atau'lebih_tepatnya beliau sudah menjadi
Hakim di Pengadilan Agama Kota Pekanbaru dari tahun 1995. Hakim merupakan
orang yang diangkat atau seseorang yang telah diberi mandat oleh kepala Negara
untuk menjabat sebagai Hakim dan Menyelesaikan suatu perkara, yang mana oleh
Kepala Negara tersebut tidak bisa menyelesaikan tugas tersebut seorang diri tugas

perdadilan tersebut.

Tugas dari seorang Hakim di Pengadilan Agama dalam menjalankan
tugasnya, merupakan suatu keabsahan yang dimiliki untuk membuat suatu keputusan
terlepas dari pengaruh pemerintah dan dari pengaruh lainnya, hakim merupakan
tujuan dan harapan bagi seseorang yang sedang mencari suatu keadilan. seorang
Hakim disamping memiliki-kewajiban ganda, disatu pihak, hakim merupakan pejabat
yang memiliki tugas yaitu untuk menerapkan hukum terhadap perkara yang kongkrit,
baik itu didalam hukum yang tertulis maupun didalam hukum yang tidak tertulis, dan
dilain sisi hakim sebagai seorang penegak hukum dan penegak keagilan dituntut
harus bisa memahami nilai yang ada didalam suatu masyarakat secara macro dan

seorang Hakim juga harus bisa memahami suatu hukum yang hidup ditengah —
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tengah masyarakat. Didalam suatu peradilan Hakim memiliki tugas untuk
mempertahankan tatanan hukum, menetapkan apa yang telah ditentukan oleh hukum
yang telah berlaku dalam suatu perkara. Dan dengan demikian yang menjadi tugas
pokok dari seorang hakim -adalah menerima, memeriksa serta mengadili dan
menyelesaikan suatu perkara yang diajukan kepada dirinya. Hakim juga merupakan

aparat hukum yang harus siap. ditempatkan-dimana saja diseluruh Indonesia.

Perceraian dapat terjadi kerena adanya perkawinan, jika tidak ada perkawinan
maka perceraian tidak akan pernah terjadi. Pernikahan//perkawinan merupakan awal
mula hidup bersama bagi seorang laki — laki dan seorang perempuan yang mana
mereka akan .menjadi suami dan isteri, dan perceraian merupakan akhir dari
hubungan keluarga mereka. putusnya suatu perkawinan ini disebabkan oleh berbagai
macam faktor yang membuat hubungan suami dan isteri tersebut tidak mampu untuk
dipertahankan lagi, hal tersebut-bisa saja.terjadi 'didalam hubungan perkawinan yang

sudah lama terjadi maupun perkawinan yang baru terjadi.

Dari usia berlangsungnya suatu perkawinan baik itu perkawinan yang sudah
lama terjalin maupun perkawinan yang baru saja terjalin, dapat digambarkan bahwa
suatu perkawinan yang seharusnya merupakan hubungan yang harmonis, sejahtera,
dan penuh dengan kebahagiaan dan juga merupakan tempat pasangan untuk meraih
kedamaian dan kesempurnaan hidup namun pada kenyataanya tidak dapat menjamin

keberlangsungan rumah tangga itu sendiri.
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Berdasarkan dari kusioner yang telah penulis bagikan kepada beberapa
responden yaitu pihak yang telah melakukan perceraian khususnya perceraian dari

Tahun 2018 — 2020 dikota Pekanbaru penulis sendiri menetapkan 9 sampel yang telah

Pekanbaru ada 3 — 9 responden ya awab + 10 tahun usia perkawinan yang
telah berlasung sebelum terjadinya perceraian, dan 6 — 9 responden menjawab — 10
tahun usia perkawinan yang telah berlangsung sebelum terjadinya sebuah perceraian.
Dalam hal ini dapat dilihat bahwa usia perkawinan tidak bisa menjamin bahwa

didalam suatu perkawinan tidak akan terjadi sebuah perceraian.
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Penulis kembali mewawancari Hakim Pengadilan Agama Kota Pekanbaru
dengan mengajukan pertanyaan selanjutnya yang menyangkut tentang faktor
penyebab terjadinya perceraian, penulis bertanya kepada Hakim Pengadilan Agama
kota Pekanbaru apakah faktor.yang melatar. belakangi terjadinya perceraian? Bapak
Drs. ABD Gani M.H, memberikan jawaban yang menyebutkan bahwa faktor yang
paling banyak melatar belakangi|terjadisnya ssuatu perceraian yaitu Pertengkaran
Terus Menerus dan yang kedua yaitu faktor Meninggalkan salah satu pihak, yang
mana pada tahun 2018 jumlah orang yang bercerai karena faktor Meninggalkan salah
satu pihak saja mencapai 176 kasus, tahun 2019 jumlah orang yang bercerai karena
faktor ini meningkat menjadi 205 kasus, tahun 2020 jumlah orang yang bercerai
karena faktor Meninggalkan Salah Satu Pihak mengalami penurunan menjadi 171
kasus, Sedangkan untuk faktor pertengkaran terus menerus pada tahun 2018 saja
sudah terjadi sebanyak 1268 kasus dan pada tahun berikutnya yakni tahun 2019
mengalami peningkatan menjadi 1400 kasus kemudian pada tahun 2020 kembali

mengalami kenaikan menjadi 1425 kasus.

Dari jawaban ‘bapak Drs. ABD Gani,, M.H tersebut yang mana secara
langsung menyatakan bahwa angka dari-kasus Perceraian yang terjadi di Pengadilan
Agama Kota Pekanbaru begitu banyak yang terjadi bahkan angka kasus perceraian
tersebut mencapai angka ratusan bahkan ada yang sampai ribuan kasus yang sudah
tercatat di Pengadilan Agama Kota Pekanbaru, bahkan yang di katakan oleh bapak

Drs. ABD Gani, M.H tersebut hanya dua faktor dari banyaknya faktor yang dapat
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menyebabkan terjadinya perceraian di Pengadilan Agama kota Pekanbaru. Hal ini
juga didukung oleh data yang penulis dapatkan langsung dari Pengadilan Agama

Kota Pekanbaru dan kasus perceraian tersebut belum termasuk kasus perceraian yang

merupakan

NENAN )

untuk memba lala nening : U dengan menciptakan
keluarga yang..s addah, warahmar ._diwakilkan oleh ibuk

Siska Okta eng anyaan sudah berapa lam erja di BP4? Ibuk

Tidak ada pasangan suami isteri yang akan mengharapkan hubungan rumah
tangga mereka mengalami perceraian, baik itu perkawinan yang sudah berlangsung
lama maupun hubungan perkawinan yang belum begitu lama terjadi, apalagi didalam

hubungan perkawinan tersebut pasangan suami isteri tersebut sudah dikarunia anak,
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namun memang adakalanya sebuah hubungan perkawinan tersebut tidak dapat

diselamatkan atau dipertahankan dikarenakan oleh faktor — faktor tertentu.

Seperti  kusioner yang sudah penulis berikan kepada pihak yang telah

terjadinya sebuah Perceraian yang mana terdapat 9 — 9 responden yang menjawab
sudah memiliki anak, sedangkan tidak ada dari responden yang penulis berikan
kusioner yang tidak memiliki anak dari hubungan perkawinan sebelum terjadinya

perceraian.
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Perceraian yang terjadi yang mana didalam hubungan perkawinan tersebut
sudah dikarunia oleh anak, maka mau tidak mau anak akan menerima dampak dari
perceraian tersebut, yang mana tumbuh kembang si anak akan terpengaruh akibat dari
perceraian tersebut, namun sayangnya masih-banyak suami dan isteri yang tidak
memikirkan akibat dari perceraian yang mereka lakukan. pasangan suami isteri sering
berfikir bahwa perceraian merupakan jalan keluar dari masalah rumah tangga yang
sering mereka hadapi. Namun juga tidak sedikit pula orang tua yang masih menjaga
atau memikirkan kondisi anak mereka walapun hubungan perkawinan yang mereka
bina sudah lama putus akibat perceraian, tetapi tidak sedikit pula pasangan yang tidak
memikirkan dampak yang anak terima dari perceraian yang telah dilakukan mereka

lakukan.

Perceraian merupakan sebuah masalah yang sangat kompleks, oleh karena itu
sangat diperlukan:perhatian yang khusus.untuk masalah perceraian tersebut. Hal ini
dikarenakan oleh banyaknya faktor — faktor atau sebab yang mempengaruhi
terjadinya sebuah perceraian dan faktor. tersebut tidak lepas dari kedaan pribadi,

keluarga, maupun dari keadaan lingkungan sekitar.

Penulis kembali mewawancarali Hakim Pengadilan Agama Kota Pekanbaru
yang mana dalam hal ini diwakilkan oleh bapak Drs. ABD Gani, M.H yang mana kali
ini penulis membahas tentang mediasi yang dilakukan di Pengadilan Agama, dengan
pertanyaan berapa jumlah mediator yang ada di Pengadilan Agama Kota Pekanbaru?

bapak Drs. ABD Gani, M.H memberikan jawaban bahwa sebelumnya semua Hakim
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yang ada di Pengadilan Agama kota Pekanbaru bisa menjadi mediator, namun
semenjak tahun 2020 seorang mediaor tidak lagi dari Pengadilan Agama Kota
Pekanbaru melain kan seorang mediator berasal dari luar, yang mana mediator dari
luar tersebut memiliki sertifikat.mediasi. Lalu.penulis melanjutkan pertanyaan dengan
apakah yang menjadi hambatan dalam melaksanakan mediasi di Pengadilan Agama
kota Pekanbaru? kemudian bapak Drs.;/ABD Gani, M.H memberikan jawaban bahwa
yang menjadi hambatan untuk melaksanakan mediasi di Pengadilan Agama Kota
Pekanbaru adalah waktu mediasi dilaksanakan terkadang salah satu pihak tidak
datang atau tidak memenuhi panggilan dari Pengadilan Agama, namun gugatan akan

gugur jika penggugat tidak memenuhi panggilan sebanyak dua kali.

Penulis kembali bertanya kepada pihak BP4 yang diwakilkan oleh ibuk Siska
Oktavianti dengan memberikan pertanyaan berupa bagaimanakah penasehatan yang
dilakukan oleh pihak BP4 terhadap, pihak yang'mengajukan keluhan ke BP4? Ibuk
Siska Oktavianti memberikan jawaban bahwa pihak BP4 dalam melakukan
penasehatan kepada suami isteri dengan cara melakukan mediasi yang dilakukan

dengan memanggil pihak suami dan isteri satu persatu.

Penulis kemudian juga kembali melakukan wawancara kepada pihak MUI
kota pekan baru yang mana diwakilkan oleh Bapak Alfiandi Septiawan dengan
mengajukan pertanyaan berupa apakah tokoh Agama ada melakukan nasehat kepada
pasangan yang ingin melakukan Perceraian? Kemudian Bapak Alfiandi Septiawan

memberikan jawaban, tokoh Agama ada melakukan penasehatan kepada suami dan
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isteri yang ingin bercerai, dan banyak pula yang dating untuk menyelesaikan masalah

keluarga.

Penulis juga kembali bertanya kepada pihak BP4 yang mana diwakilkan oleh

iy disay yejepe il udwnyo(]
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pernyataan berupa pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama Kota Pekanbaru

mempunyai beberapa tahap yaitu :

a. mediator akan memperkenalkan diri kepada para pihak
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b. mediator akan bertanya akan adanya keinginan kedua belah pihak untuk
melakukan penyelesaian melalui mediasi

c. mediator akan menjelaskan pengertian dari mediasi dan peran dari mediator

d.
e al mediasi dan
am mel kukan mediasi
Ulama Indonesia
(MUI), ya ana diwakilkan- oleh bapak Jengan pertanyaan
sudah bera awan memberikan
jawaban b enulis melanjutkan
pertanyaan m mengatasi kasus
perceraian k emberikan jawaban
berupa, untuk akukan beberapa hal
berupa :

b. Mengadakan kerjasama d dengan tema dialog keluarga sakinah

pada hari jum’at, terkait rumah tangga.

Majelis Ulama Indonesia merupakan sebuah lembaga yang mewadahi para ulama
yang ada di Indonesia untuk membimbing, membina dan mengayomi kaum muslimin

diseluruh Indonesia.
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Pada dasarnya setiap permasalahan rumah tangga tidak harus selalu berakhir
di Pengadilan Agama. Pasangan suami isteri alangkah baiknya melakukan

pendekatan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi di dalam rumah tangga, dan

indikasi u

Perubahan

perubahan s

Keikutsertaaan keluarga dalam penyelesaian permasalahan rumah

tangga

No Jawaban Jumlah

1 | Ada 6
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2 Tidak Ada 3

Jumlah 9

Sumber:Kusioner Table 5 Keikutsertaan Keluarga Dalam Penyelesaian Masalah Rumah Tangga

Dari data : i Ladi — 9 pasangan mendapat

tapi masih ada as: ng tidak mengil akal a untuk menengahi

permasalaha

untuk menyelesaikan sendi aha : apal, karena kurang nya
adi didalam keluarga

a — gesa baik itu dari

Penulis kemba Q epada pihak yang telah melakukan
Y e

perceraian di Pengadilan Agama aan sudah berapa lama permasalahan
tersebut terjadi didalam rumah tangga? dengan tabel 11.4 bisa diuraikan sebagali

berikut:
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Tabel Il. 4

Sudah Berapa Lama Permasalahan Tersebut Terjadi

Jumlah

sedangkan esponden menjawah + 2 ta an yang terlah terjadi

dialam rume

Penulis juga kembali memberikan kusioner kepada para pihak yang
melakukan perceraian dengan pertanyaan apakah sebelum ke Pengadilan para pihak
baik suami ataupun isteri memberitahukan kepada keluarga tentang permasalahan
yang terjadi dalam rumah tangga atau tidak? dengan tabel Il. 5 dapat diuraikan

sebagai berikut:
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Tabel 11.5

Apakah Memberitahukan Kepada Keluarga Tentang Pemasalahan Yang

u Keluarga Atau Tidak

memberitahukan
kepada keluarge : engajuka engadilan Agama,
dan tidak ada res - ak heritahuk : rga mereka tentang

permasalah

menemukan solusi yang baik bagi kee

Kemudian Penulis kembali memberikan kusioner kepada pihak yang telah
melakukan perceraian di Pengadilan Agama kota Pekanbaru dengan pertanyaan
apakah masih menjaga hubungan baik dengan keluarga mantan suami atau mantan

isteri? hal ini bisa dilihat dalam tabel 11.6

80



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel I1. 6

Masih atau tidaknya Menjaga Hubungan Baik Dengan Keluarga Mantan Isteri

Atau Suami

L7 )

unga Baik Atau Tidak

ab masih menjaga

VR RN

v 33 )

_-. ‘g‘ l

hubungan b ereka, hal tersebut

mereka lak a suami dan isteri
saja tidak a

sudah memi

=
0.

=
=
@
S
=
=
=
@
o
@
=
o
o
=,

macam faktor — faktor yang melatar belakangi terjadinya perceraian di kota

Pekanbaru.

Seperti yang diketahui bahwa perceraian merupakan putusnya suatu hubungan

perkawinan, dan ada berbagai faktor yang melatar belakangi terjadinya perceraian.
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faktor — faktor yang timbul dan dijadikan alasan untuk pasangan suami isteri untuk
melakukan perceraian, baik itu suami yang mengajukan permohonan Talag maupun

isteri yang mengajukan gugatan cerai, yang akan dijadikan dasar oleh seorang Hakim

melakukan eraia gad / G U dengan pertanyaan
apakah fa : belakangi atau 2 suatu perceraian?
berdasarkan tabe 7 fal - faktor atau alasan mengsa gugatan perceraian ke

Pengadilan

No Jawaban Jumlah
1 | Faktor Ekonomi 3

2 | Faktor KDRT 3

3 | Faktor Lainnya 3
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Jumlah 9

Sumber:Kusioner Table 9 Faktor Atau Alasan Terjadinya Perceraian

Dari hasil yang dijelaskan tabel diatas dapat diuraikan bahwa faktor yang

Pertengkaran terus menerus yang terjadi dalam rumah tangga ada dua bentuk
yang pertama pertengkaran yang melibatkan fisik dan yang kedua pertengkaran yang
melibatkan mental. Pertengkaran fisik berupa penganiayaan sedangkan pertengkaran
yang melibatkan mental berupa mencaci atau memaki dengan menggunakan kata —

kata kotor. dengan adanya pertengkaran seperti ini otomatis akan mengakibatkan
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hubungan rumah tangga yang tidak tentram dan tidak harmonis, maka yang akan

terjadi selanjutnya tidak lain adalah perceraian yang disebabkan oleh pertengkaran

terus menerus.

meninggal S sal ak Y3 , adilan Agama Kota

Pekanbaru, Jisebabkan k a ek ang perekonomian

untuk keberlangsungan hidup keluarganya sedangkan isteri memiliki kewajiban untuk
bisa mengatur keuangan dengan baik, karena tanpa adanya manajemen yang baik
uang sebanyak apapun tidak akan cukup untuk menafkahi keluarga. Dimana sekarang
ini tidak hanyak suami yang bekerja namun ada juga isteri yang bekerja untuk

mencari uang tambahan dikarenakan perekonomian yang tidak jelas dizaman
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sekarang ini dan hal ini juga bisa disebabkan oleh isteri merasa bahwa uang dari hasil
kerja suami tidak bisa mencukupi kebutuhan rumah tangga, namun hal ini tidak

menyeluruh melainkan tergantung dari pihak isteri, ada isteri yang merasa cukup

perceraian’ yang adi 0 ANy a ebabkan oleh faktor

pertengkaran 2rus de U pihak, yang mana di

terus menerus se @asus sedangkan 1 eninggalkan salah satu
pihak seban : uk sudah tera eraian sebanyak 1400

kasus yang

meninggalkan sa adi, se untuk tahun 2020

Dari penjelasan diatas bisa an bahwa faktor yang paling banyak
melatar belakangi terjadinya suatu perceraian di Pengadilan Agama Kota Pekanbaru
dari tahun 2018 — 2020 yang pertama adalah faktor Pertengkaran terus menerus dan

yang kedua adalah faktor Meninggalkan salah satu pihak.
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Selanjutnya penulis kembali membagikan kusioner kepada beberapa pihak
yang telah melakukan perceraian di Pengadilan Agama Kota Pekanbaru dengan

pembahasan mengenai apakah suami dan isteri memiliki pekerjaan atau hanya dari

an oleh faktor

Sama — Sama

ntuk memenuhi

Sumber:Kusioner Table 10 Memiliki Perkerjaan Atau Tidak

Dari data tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pekerjaan yang merupakan salah
satu hal penting dalam rumah tangga yaitu, ada 6 dari 9 responden menjawab yang
memiliki pekerjaan hanya suami, 1 dari 9 responden menjawab hanya isteri yang

miliki pekerjaan dan tidak ada responden yang menjawab tidak memiliki pekerjaan
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sama sekali. itu berarti kebanyakan pihak yang bercerai karena faktor ekonomi itu
bukan karena salah satu pihak tidak bekerja atau kedua pihak tidak memiliki

pekerjaan, hanya saja pekerjaan yang dimiliki oleh kedua belah pihak atau pekerjaan

keperluan a padahal se a hal yang dibutuhkan
dalam rumah tar alah tug i ) .d.). Suami hanya
bertugas u eri ingin membeli
sesuatu. pe Ipakan faktor yang
menyebabka Yertengkaran  terus
menerus, da tiga tahun terakhir

yaitu tahun 2

maka terjadilah konflik yang angan dan juga dikarenakan tidak

terpenuhinya kebutuhan rumah tangga ini maka terjadilah sebuah perceraian.

Penulis kembali bertanya kepada salah satu Hakim di Pengadilan Agama Kota
Pekanbaru yang mana dalam hal ini diwakilkan oleh bapak Drs. ABD Gani, M.H

yang mana penulis kembali bertanya mengenai faktor — faktor penyebab terjadinya
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percerain di Kota Pekanbaru, dengan pertanyaan ditahun 2018 — 2020 faktor — faktor
apakah yang paling banyak melatar belakangi terjadinya sebuah perceraian?
kemudian bapak Drs. ABD Gani, M.H memberikan jawaban bahwa yang menjadi
faktor — faktor yang melatar belakangi terjadinya perceraian pada tahun 2018 faktor
pertama yaitu faktor Pertengkaran terus menerus yang mana sudah terjadi sebanyak
1268 kasus selama 2018 . sedangkan: posisi kedua disebabkan oleh faktor
Meninggalkan Salah satu pihak yang mana pada tahun 2018 saja sudah terjadi
sebanyak 176 kasus, kemudian pada tahun 2019 faktor yang paling banyak melatar
belakangi terjadinya kasus perceraian adalah pertengkaran terus menerus yang mana
pada tahun 2019 saja sudah terjadi sebanyak 1400 kasus kemudian pada posisi kedua
yaitu faktor Meninggalkan salah satu pihak yang sudah terjadi sebanyak 205 kasus
sepanjang tahun 2019, dan kemudian pada tahun 2020 faktor yang paling banyak
menyebabkan perceraian adalah faktor pertengkaran terus menerus yang sudah terjadi
sebanyak 1425 kasus, sedangkan faktor Meninggalkan salah satu pihak kembali

menempati posisi kedua dengan 171 kasus sepanjang tahun 2020.

Jawaban yang telah diberikan oleh bapak Drs. ABD Gani, M.H diatas sudah
menjelaskan bahwa faktor yang paling banyak menyebabkan terjadinya sebuah
perceraian di Kota Pekanbaru adalah terjadinya pertengkaran terus menerus didalam
hubungan suami isteri, dan faktor yang kedua ialah faktor Meninggalkan salah satu
pihak yang menyebabkan terjadinya suatu perceraian. Sedangkan ada beberapa faktor

lain yang bisa menyebabkan terjadinya sebuah perceraian, faktor tersebut bisa berupa
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salah satu pasangan baik isteri maupun suami mempunyai pandangan yang berbeda
tentang agama atau dengan istilah lain salah satu pihak baik itu suami atau isteri

berubah atau berpindah keyakinan, sehingga menyebabkan tidak adanya

perceraian ah didalam | : aka ng.mana kebanyakan

masyaraka
perceraian §
sangat berbeda zaman dulu yang mana a membuat seserang

kehilangan

pengaruh terhadapa tingginya ang alan yang terjadi khususnya perceraian

yang terjadi di kota Pekanbaru.

Sebuah perceraian hanya bisa terjadi apabila dari kedua belah pihak baik itu
suami atau isteri sudah tidak memiliki kecocokan lagi dalam menjalin hubungan

suami isteri dan tidak memiliki jalan keluar lagi untuk menyelesaikan permasalahan
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yang sedang mereka hadapi dan juga dikuatkan oleh faktor — faktor lain bahwa rumah

tangga tidak akan bisa untuk dilanjutkan lagi.

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, dari hasil penelitian di lapangan

yang kita k ] adalah ) tide an dari rumah tangga,
perceraian
penghasilan ya akibatkan tidak terpenuhinya ﬂ' rumah tangga bisa

juga suami

harus mendapatkan perhatian serius dari semua pihak. Dengan
banyaknya kasus perceraian yang terjadi ditengah kehidupan bermasyarakat di kota
Pekanbaru menjadi bukti bahwa telah terjadinya pergeseran nilai atau norma yang

hidup didalam masyarakat kota Pekanbaru. Maka untuk meluruskan pergeseran dari

nilai — nilai atau norma — norma tersebut peran lembaga — lembaga tentu sangat
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diharapkan untuk menanggulangi tingginya angka dari kasus perceraian yang ada di
kota Pekanbaru, salah satu lembaga yang perannya sangat dibutuhkan dalam

menanggulangi tingginya angka kasus perceraian adalah Pengadilan Agama kota

gi terjadinya suatu

perceraian akan melakukan

percerian anaan mediasi tidak

membuahka A ang baik, maka an pengajuan untuk

penyelesaia

Pekanbaru memiliki

pentingnya  untuk

Untuk menanggulangi tingginya angka dari sebuah perceraian yang terjadi di

kota Pekanbaru.

Berdasarkan kusioner yang penulis berikan kepada pihak yang telah

melakukan perceraian di Pengadilan Agama kota Pekanbaru, hasil dari kusioner
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tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan responden yang melakukan perceraian
tersebut pernah ikut dalam mediasi yang dilakukan oleh Pengadilan Agama kota

Pekanbaru, seperti yang bisa dilihat dalam tabel 11.10 tentang ikut atau tidaknya

Pengadilan Agame g : onden menjawab pernah
mengikuti mediasi dilakuka 2engadilan Agama kota Pekanbaru,
dikarenakan hal ini merupakan pro yang wajib diikuti oleh pihak yang akan
melakukan perceraian di Pengadilan Agama kota Pekanbaru, dan apabila mediasi

gagal barulah tahapan perkara dapat dilanjutkan dikarenakan para pihak tetap ingin

melakukan perceraian.
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Dalam Hukum Indonesia mediasi memiliki pengertian yaitu berasal dari
bahasa inggris mediation yang memiliki arti proses penyelesaian sengketa secara
damai yang mana proses penyelesaian sengketa ini melibatkan pihak ketiga yang
mana tujuan diikutsertakan pihak ketiga ini.adalah untuk-memberikan solusi yang

dapat diterima oleh para pihak yang sedang berperkara.(Marbun, 2006).

Penulis mewawangcarai salah satu hakim/di-Pengadin Agama kota Pekanbaru
yang mana dalam hal ini diwakilkan oleh bapak Drs. ABD Gani, M.H dengan
mengajukan pertanyaan perkara apa yang paling banyak ditangani oleh Pengadilan
Agama kota Pekanbaru? bapak Drs. ABD Gani, M.H memberikan jawaban bahwa
perkara yang paling banyak ditangani oleh Pengadilan Agama vyaitu perkara
perceraian baik itu cerai talag maupun cerai gugat dan yang kedua perkara yang
paling banyak ditangani oleh Pengadilan Agama adalah perkara waris.(Pengertian

Dan Ruang Lingkup Mediasi; n.d.)

Dari jawaban yang telah diberikan oleh bapak Drs. ABD Gani, M.H tersebut
dapat dipahami bahwa begitu banyak nya peceraian yang terjadi di kota Pekanbaru,
yang seharusnya sebuah rumah tangga itu merupakan tempat yang bahagia tempat
untuk bersuka cita namun tidak semua rumah tangga bisa mencapai hal tersebut,

berakhirnya suatu rumah tangga bisa disebabkan oleh berbagai faktor.

Penulis kembali mewawancarai Hakim Pengadilan Agama Kota Pekanbaru
yang mana dalam hal ini diwakilkan oleb bapak Drs. ABD Gani, M.H dengan

memberikan pertanyaan mengenai perkembangan Perceraian yang terjadi dikota
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Pekanbaru, yaitu Bagaimanakah Perkembangan Kasus Perceraian yang Terjadi di
Kota Pekanbaru dari tahun 2018 - 2020, apakah mengalami peningkatan atau malah

mengalami penurunan? kemudian bapak Drs. ABD Gani, M.H memberikan

Siska Oktavianti memberikan jawe ahwa beberapa tahun terakhir suami dan
isteri yang mendatangi BP4 mengalami peningakatan yang cukup siknifikan.
Kemudian penulis kembali bertanya tentang upaya yang dilakukan oleh pihak BP4
untuk mengurangi kasus perceraian di kota pekanbaru? Kemudian pihak BP4

memberikan jawaban yaitu, untuk mengurangi kasus perceraian di kota pekanbaru
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BP4 melakukan Penasehatan kepada pasangan yang akan menikah, dan BP4 juga

menjelaskan tentang hak dan kewajiban setiap pasangan yang akan menikah.

Dari data yang_penulis dapatkan dari Pengadilan Agama Kota Pekanbaru,
perceraian yang sudah terjadi di Pengadilan Agama kota Pekanbaru khusunya dari
tahun 2018 — 2020 jelas mengalami peningkatan yang mana perceraian tersebut
disebabkan ‘oleh berbagai.\faktor, ditahun~2018> saja sudah .terjadi 1558 kasus
perceraian yang mana faktor paling banyak penyebab terjadinya perceraian ditahun
2018 adalah faktor Pertengkaran Terus Menerus yang mana berjumlah 1268 kasus
dan yang kedua faktor Meninggalkan Salah Satu Pihak dengan jumlah kasus 176,
untuk tahun 2019 sudah terjadi sebanyak 1641, dengan faktor paling banyak yaitu
pertengkaran terus menerus dengan kasus 1400 .sedangkan faktor kedua yaitu
Meninggalkan salah satu pihak dengan jumlah 205 kasus, dan untuk tahun 2020
sedikit mengalami penurunan-kasus yaitu sebanyak 1619 kasus yang mana faktor
paling banyak yaitu faktor pertengkaran terus menerus dengan 1425 kasus dan untuk

faktor kedua yaitu faktor Meninggalkan salah satu pihak dengan jumlah 171 kasus.

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa kasus perceraian yang sudah
terjadi di Pengadilan Agama Kota Pekanbaru mengalami fase peningkatan dan
penurunan kasus dari tahun ke tahunnya khusunya dari tahun 2018 — 2020 dan kasus
perceraian tersebut dilatar belakangi oleh berbagai faktor yang mana penulis disini
hanya mengambil dua faktor yang paling banyak mengakibatkan terjadinya

perceraian, yang mana dapat dilihat didalam tabel 11.5 tentang Faktor — faktor yang
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paling banyak melatar belakangi terjadinya suatu perceraian di Pengadilan Agama

Kota Pekanbaru dari Tahun 2018 — 2020.

Dari penjelasan_di atas hanya dalam waktu tiga tahun saja yakni dari tahun

perceraian capkan langsung

kepada ist an yang bertujuan

untuk melindu dan kews ye timt at terjadinya sebuah

perceraian? bapak Drs. ABD Ga memberikan pernyataan bahwa untuk
pasangan yang akan menikah sebaiknya memahami betul tentang pernikahan,
memahami juga tentang hak dan juga kewajiban dari setiap pihak baik itu suami atau

isteri saling memahami tanggung jawab ketika sudah menikah, dan ketika terjadi

96



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

sebuah pertengkaran alangkah baiknya diselesaikan dengan baik — baik jangan

dengan emosi.

Dari jawaban bapak Drs. ABD Gani diatas bisa disimpulkan bahwa sebelum

inan agar rumah

onis, damai, dan

melakukan perceraian, mengenai apakah masih menjaga komunikasi dengan baik
atau tidak? berikut penulis paparkan didalam tabel I1.11 tentang masih menjaga

komunikasi atau tidak:
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Tabel 11.11

Apakah Masih Menjaga Komunikasi atau Tidak

Jumlah

dak Setelah Bercerai

bahwa 6 dari 9

pasangan mereka : | j ak'menjaga komunikasi

lagi.

sebagai berikut:

a. Baik suami atau isteri tetap wajib memelihara dan mendidik anaknya, yang
semata — mata hanya demi kepentingan si anak, dan apabila terjadi
perselisinan yang diakibatkan tentang hak asuh anak maka pengadilan yang

akan memberi keputusannya.
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b. Dalam hal membiayai pendidikan anak hal tersebut adalah kewajiban dari
pihak suami, namu apabila pihak suami tidak mampu maka pengadilan berhak

membuat keputusan bahwa pihak isteri akan ikut membantu membiayai

C. k menafkahi

akan melakukan

perceraian seba akukan , ak dan kewajiban

suami dan ap | secara adil da ak yang akan merasa
dirugikan.

a kota Pekanbaru
yang mana Gani, M.H dengan
mengajukan adilan Agama kota
Pekanbaru unt raian di Pengadilan Agama
kota Pekanbaru? ikan pernyataan bahwa
sebenarnya untuk mena gat lah sulit karena banyaknya

kasus perceraian juga dikarenaka Katnya perkawinan, dan biasanya orang
yang mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama sudah membulatkan tekadnya
untuk melakukan perceraian. Namun pihak Pengadilan Agama juga akan berusaha

untuk mendamaikan pihak yang akan bercerai dengan melakukan mediasi, namun
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berhasil atau tidak nya sebuah mediasi tersebut tergantung dari pihak yang akan

bercerai apakah mereka akan damai atau tetap akan melakukan perceraian.

Dari penjelasan_bapak Drs. ABD Gani, M.H diatas bisa disimpulkan bahwa

perceraian perceraian harus

adanya kesadara perceraian.

terjadinya s s na, : Seor; g diberikan hak mutlak
untuk menjatuk erhadap isterinya ti emena — mena dalam

menjatuhka « a. Té of: an_oleh suami kepada

Untuk mengatasi tingginya tingkat perceraian yang terjadi di Pengadilan
Agama kota Pekanbaru, maka ada baiknya para hakim yang berada di Pengadilan
Agama kota Pekanbaru dapat melakukan penyelesai kasus perceraian dengan adil dan

bijaksana. Putusan juga tidak boleh diartikan hanya atas sebagai sebuah putusan demi
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hukum ( jus for the sake of law ) namun keputusan tersebut harus dapat mewujudkan

ketertiban, ketentraman dan tentu saja keadilan.(A. Manan, 2006).

Sebagaimana yang telah dikemukakan diatas, dari hasil penelitian yang

mengakibatkan a perceraia - ga @FF a kota Pekanbaru
juga mengalar an dan an tersebut disebabkan
oleh berba
perceraian ah 0 - erud menerus dan yang

kedua yaitu
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BAB IV. PENUTUP

A. Kesimpulan

erus menerus yang
yang kedua yaitu

ebanyak 171 kasus,

bisa begitu banyak terjadi mungkin saja bisa disebabkan oleh berbagai macam
faktor juga seperti tidak mempunyai kepercayaan antara kedua belah pihak,
tidak bisa saling menjaga perasaan pasangan, dan bisa juga disebabkan oleh

adanya pihak ketiga.
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2. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi kasus perceraian di kota pekanbaru
yaitu, dari data yang telah penulis dapatkan dilapangan yaitu dengan cara
mewawancarai pihak — pihak yang berhubungan, seperti Pengadilan Agama,
MUI, dan.BP4, bisa dikatakan bahwa.mereka memiliki cara masing — masing
untuk mengurangi angka kasus perceraian seperti di Pengadilan Agama, untuk
mengurangi angka perceraian: mereka . melakukan mediasi kepada para
pasangan yang akan melakukan perceraian agar bisa rujuk kembali, lain hal
dengan BP4, untuk mengurangi angka perceraian mereka memberikan
masukan — masukan tentang hak dan kewajiban kepada pasangan yang akan
melakukan pernikahan, dan hal ini juga sama dilakukan oleh MUI untuk
mengurangi angka perceraian di kota pekanbaru.

3. untuk faktor pertama yang paling banyak menyebabkan terjadinya perceraian
yaitu faktor Pertengkaran Terus Menerus dengan persentase 88%, kemudian
faktor kedua yaitu faktor Meninggalkan Salah Satu Pihak sebanyak 10%,
yang ketiga yaitu faktor Murtad sebanyak 0,3%, kemudian faktor Ekonomi
sebanyak 0,1%, dan faktor selanjutnya .yaitut Madat sebanyak 0,06%,
kemudian faktor Poligami sebanyak.0,06%, dan juga faktor Cacat Badan
sebanyak 0,06%. Dari semua faktor tersebut pasti ada aspek yang memicu
terjadinya perceraian yang disebabkan oleh faktor — faktor tersebut dari hasil
penelitian yang penulis lakukan bisa dikatakan ada beberapa aspek yang
mempengaruhi terjadinya faktor yang menyebabkan perceraian yaitu seperti

aspek ekonomi, yang mana dengan bermasalahnya ekonomi suatu rumah
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tangga akan menyebabkan terjadinya masalah - masalah lain, yang kedua
yaitu aspek pendidikan, yang mana jika setiap pasangan tidak memahami

tentang tanggung jawab dan kewajiban setiap pasangan dapat memicu

eretakan didalam rumah

ketiga seperti keluarga U yelesaikan permasalahan tersebut secara

baik.

2. Untuk Upaya mengurangi kasus percerian yang terjadi di kota Pekanbaru
alangkah baiknya jika Pengadilan Agama kota Pekanbaru dapat lebih

mengoptimalkan pelaksanaan mediasi dalam penyelesaian kasus perceraian
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IS.JI9AI

nenyj wejsy se)

yang terjadi di Pengadilan Agama kota Pekanbaru, supaya tingkat perceraian

yang terjadi di Pengadilan Agama kota Pekanbaru dapat mengalami

penurunan tiap tahunnya, namun Pengadilan Agama hanya bisa melakukan
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